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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena dengan rahmat dan karunia-
Nya, makalah yang berjudul “Micro Teaching bagi Guru” ini dapat diselesaikan dengan
baik. Makalah ini disusun sebagai salah satu tugas dalam rangka memenuhi kebutuhan
akademik serta untuk memperdalam pemahaman mengenai konsep dan penerapan micro
teaching dalam dunia pendidikan, khususnya bagi para guru.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih jauh dari sempurna,
oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di
masa yang akan datang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi para
guru dan pembaca yang ingin mengenal lebih jauh tentang micro teaching sebagai metode
pengembangan profesionalisme guru.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung tersusunnya

makalah ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa.
Kualitaspendidikan sangat bergantung pada kualitas guru sebagaiujung tombak dalam proses
pembelajaran. Dalam konteksini, peningkatankompetensi guru menjadiaspek yang sangat
penting dan strategis. Salah satupendekatan yang
terbuktiefektifdalampengembanganprofesional guru  adalahmelalui  micro  teaching,
yaitusuatumetodepelatinanmengajardalamskalakecil yang
bertujuanuntukmemperkuatketerampilandasarmengajarsebelum guru terjunkedalamkelas
yang sebenarnya.

Micro teaching pertama kali diperkenalkan oleh Dwight Allen di Stanford University
pada tahun 1963 sebagai model pelatihan guru yang
memungkinkanpesertauntukmempraktikkansatuketerampilanmengajartertentudalamwaktusin
gkat, dengan jumlahsiswa yang terbatas, dan langsungmendapatkanumpanbalik (Allen &
Ryan, 1969). Tujuan utamadarimetodeiniadalahmenciptakanlingkunganbelajar yang aman
dan terkontrol, sehingga guru dapatlebihfokus pada
pengembanganketerampilanpedagogiknyasecarabertahap dan sistematis.

Di Indonesia, tantangandalam dunia pendidikanmencakuprendahnyamutupengajaran,
kurangnyakemampuanrefleksi guru terhadappraktikmengajar,
sertaminimnyapelatihanberkelanjutan yang bersifataplikatif (Putra & Sari, 2022). Oleh
karenaitu, micro teaching dapatmenjadisolusi yang tepatuntukmembekali guru dengan
keterampilan yang esensialdalam proses belajarmengajar,
sepertiketerampilanmembukapelajaran, memberipertanyaan, mengelolakelas,
hinggamenutuppelajaransecaraefektif (Loughran, 2006).

Program pendidikanprofesi guru  maupunlembagapendidikantenagakependidikan
(LPTK) kinibanyakmengintegrasikan micro teaching
sebagaibagiandarikurikulumuntukmemastikancalon guru memilikikompetensipedagogik yang
memadai. Hal inisejalan dengan amanatUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang  menyatakanbahwa  guru
harusmemilikikualifikasiakademik, kompetensi, sertifikatpendidik, sehatjasmani dan rohani,

sertamemilikikemampuanuntukmewujudkantujuanpendidikannasional.



Dengan mempertimbangkanperanstrategis guru dalammembentukkarakter dan
pengetahuanpesertadidik, sertapentingnyaketerampilanmengajar yang baik, maka sangat
relevanuntukmengkajilebindalammengenai micro teaching sebagaipendekatanpelatihanyang

berorientasi pada praktik, refleksi, dan perbaikanberkelanjutandalam proses pembelajaran.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian micro teaching?
2. Apa Tujuan dan manfaat micro teaching?
3. Apa Tahapan micro teaching?
4. BagaimanaPeran micro teaching dalampengembanganprofesional guru?

C. TUJUAN
1. UntukmegetahuiApa Pengertian micro teaching
2. Untukmegetahui Apa Tujuan dan manfaat micro teaching
3. Untukmegetahui Apa Tahapan micro teaching
4. UntukmegetahuiBagaimana Peran micro teaching dalampengembanganprofesional

guru
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PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN MICRO TEACHING

Micro teaching adalahsuatumetodepelatihanmengajardalamskalakecil yang
dirancanguntukmembantu guru ataucalon guru mengembangkanketerampilandasardalam
proses pembelajaran. Konsepinimenekankan pada praktikmengajar yang
berlangsungdalamwaktusingkat (sekitar 5-15 menit), jumlahsiswa yang terbatas (5-10
orang), dan fokus pada penguasaansatuataubeberapaketerampilanmengajartertentu,
sepertimembukapelajaran, memberipertanyaan, menggunakan media,
ataumemberikanpenguatan (Allen & Ryan, 1969).

Menurut Allen dan Eve (1968), micro teaching adalahteknikpelatihan guru yang

memungkinkanmerekauntukmengajardalamsituasi yang disederhanakan guna
meningkatkanketerampilantertentusecaraspesifik. Lingkungan yang
terkendaliinimemberikesempatanbagi guru untukmencoba, membuatkesalahan,
menerimaumpanbalik, dan memperbaikidiritanpatekananseperti yang

biasadialamidalamkelassesungguhnya.

Sementaraitu, Loughran (2006) menyatakanbahwa micro teaching
tidakhanyasebagaimetodepelatihanteknis, tetapi juga  sebagaialatreflektif ~ yang
memungkinkancalon guru memahami proses belajarmengajarsecaralebihmendalam. Kegiatan
micro teaching mendorong guru untukberpikirkritismengenaitindakanmengajarmereka,
merancang strategi yang efektif, sertamelakukanevaluasiterhadappencapaianpembelajaran.

Dalam praktiknya, micro teaching biasanyamelibatkanbeberapakomponenpenting,
yaitu:

o Perencanaanpengajaran (lesson plan) yang fokus pada keterampilantertentu.
o Pelaksanaanpengajaran di depankelompokkecil.

e Observasi dan evaluasi oleh sesama peserta atau dosen pembimbing.

o Umpanbalik dan refleksiuntukperbaikanpengajaran.

Micro teaching seringdigunakandalam Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan Lembaga
Pendidikan  Tenaga Kependidikan (LPTK) sebagai media pelatihan yang
efektifuntukmembekalicalon guru dengan kompetensipedagogik yang memadai. Dengan

metodeini, guru dapatmeningkatkankepercayaandiri, kemampuanreflektif,
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sertaketerampilanteknismengajarsecarabertahapsebelummenghadapikelasnyata (Putra & Sari,
2022).

B. TUJUAN DAN MANFAAT MICRO TEACHING

1. Tujuan Micro Teaching

Tujuan utamadari micro teaching adalahuntukmeningkatkankompetensipedagogik guru
ataucalon guru secarasistematismelaluilatihanmengajardalamskalakecil. Adapun tujuan-
tujuanspesifikdari micro teaching antara lain:

a. Membantucalon guru menguasaiketerampilandasarmengajar,
sepertimembukapelajaran, memberipertanyaan, menjelaskanmateri, menggunakan
media pembelajaran, sertamenutuppelajaran (Allen & Ryan, 1969).

b. Memberipengalamanpraktikmengajar yang aman dan terkendali, sehingga guru
dapatfokus pada perbaikanaspek-
aspektertentudalampengajarantanpatekanandarikondisikelas yang kompleks
(Loughran, 2006).

c. Meningkatkankemampuanreflektif guru, agar merekamampumenilaikekuatan dan
kelemahandirisendirisertamemperbaikipraktikmengajarnyaberdasarkanumpanbalikdar
i observer atautemansejawat (Putra & Sari, 2022).

d. Mempersiapkan guru menghadapisituasikelas yang sesungguhnya dengan

lebihpercayadiri, karenamerekatelahmengalamisimulasimengajarsebelumnya.

2. Manfaat Micro Teaching
Pelaksanaan micro teaching membawabanyakmanfaat, baikbagi guru
secaraindividumaupunbagilembagapendidikan. Manfaat tersebutantara lain:

a. Meningkatkanketerampilanmengajarsecaraspesifik dan terfokus. Melaluipraktik yang
singkatnamunintensif, guru
dapatlebihmendalamisatuketerampilansebelumberalihkeketerampilanberikutnya
(Kiggundu &Nayimuli, 2009).

b. Memberikankesempatanuntukbelajardarikesalahan. Karena
dilakukandalamlingkungan ~ yang ~ aman  dan tidakberisikotinggi,  guru
dapatbereksperimen, melakukankesalahan, dan

langsungmemperbaikinyamelaluilatihanulang.



c. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengajar. Melalui pengalaman praktik dan
penguatan dari rekan atau pembimbing, guru lebih siap tampil di depan kelas yang
sesungguhnya (Fernandez, 2010).

d. Mengembangkanketerampilankerjasama dan evaluasi. Saat micro teaching
dilakukandalamkelompok, pesertadapatsalingmengamati, memberimasukan, dan
belajardarigayamengajarsatusama lain.

e. Memfasilitasi pelatihan yang efisien dan sistematis. Dibanding pelatihan di kelas
penuh, micro teaching memungkinkan pelatih fokus pada satu aspek keterampilan
dalam waktu yang relatif singkat namun bermakna.

Secara keseluruhan, micro teaching merupakan pendekatan inovatif dan praktis dalam
pembentukan guru profesional yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki

keterampilan praktik yang mumpuni di lapangan.

C. TUJUAN DAN MANFAAT MICRO TEACHING
1. Tujuan Micro Teaching
Micro teaching memilikiperanpentingdalammempersiapkan guru ataucalon guru agar
siapmenghadapipembelajarannyata  di  kelas. = Tujuan  dari  micro  teaching
adalahuntukmemberikanlatihannyatasecarabertahap dan terfokus pada keterampilanmengajar,
yang meliputi:
a. Meningkatkan kompetensi pedagogik calon guru.
Calon guru dibekali dengan pemahaman dan keterampilan dasar mengajar yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas (Allen & Ryan, 1969).
b. Membiasakan guru melakukan refleksi diri.
Micro teaching dirancang agar guru dapat mengevaluasi penampilan mengajarnya dan
memperbaikinya secara berkesinambungan (Loughran, 2006).
c. Meningkatkan kepercayaan diri guru.
Praktik mengajar dalam lingkungan terbimbing dan terkontrol membantu calon guru
membangun rasa percaya diri sebelum menghadapi situasi kelas yang kompleks
(Kiggundu & Nayimuli, 2009).
d. Melatih keterampilan mengajar secara terfokus.
Micro teaching menekankan latihan satu atau dua keterampilan dasar dalam satu
waktu, seperti membuka pelajaran, memberi pertanyaan, atau memberi penguatan
(Fernandez, 2010).



2. Manfaat Micro Teaching

Micro

teaching menawarkanberbagaimanfaatsignifikan,

terutamadalampengembanganprofesionalisme guru, antara lain:

a.

Pengembanganketerampilanspesifik.

Melaluipendekatan yang terstruktur, guru
dapatmelatihketerampilandasarmengajarsecarasistematis dan efisien.
Peningkatankualitaspengajaran.
Umpanbalikdarirekanataudosenpembimbingmembantu guru memperbaikikekurangan
dan memperkuatkeunggulandalamteknikmengajar (Putra & Sari, 2022).
Lingkunganbelajar yang mendukung.

Karena dilakukan di dalamruangsimulasi yang lebihkecil dan kondusif, micro
teaching meminimalkantekananemosional dan memfasilitasieksplorasiberbagai
strategi mengajar.

Mendorongkolaborasiantar guru.

Micro teaching biasanyadilakukandalamkelompok,
sehinggamemupukbudayasalingmengamati, memberikritikmembangun, dan
berbagipraktikbaik.

Mendukungkesiapanmemasuki dunia kerja.

Mahasiswaataucalon guru yang sudahmenjalani micro teaching
cenderunglebihsiapketikamengikutipraktikmengajarlapangankarenatelahberlatinsecara

bertahap.

D. TAHAPAN MICRO TEACHING

Micro teaching merupakan proses latihanmengajarberskalakecil yang

dirancangsecarasistematis dan bertahap. Proses inimemungkinkan guru ataucalon guru

untukmempraktikkanketerampilanmengajarsecarafokus dan terstruktur. Adapun tahapan-

tahapan micro teaching secaraumummeliputiperencanaan (planning), pelaksanaan (teaching),

observasi dan evaluasi (observation & evaluation), sertaperbaikan dan pengulangan (re-

teaching).

1. Perencanaan (Planning)

TahapawalinimelibatkanpersiapanskenarioatauRencanaPelaksanaanPembelajaran

(RPP) mikro, di mana calon guru menentukan:

a.
b.

Tujuan pembelajaran.

Materi pelajaran yang akandiajarkan.



c. Metode dan strategi pembelajaran.
d. Media dan alat bantu ajar.
e. Instrumenevaluasisederhana.
Perencanaaninipenting agar proses micro teaching  berjalansesuaitujuan  dan

keterampilantertentudapatdilatihsecaraefektif (Allen & Ryan, 1969).

2. Pelaksanaan (Teaching)

Pada tahapini, calon guru melakukanpraktikmengajar di
hadapantemansejawatataukelompokkecilsiswasimulatifdalamdurasiwaktuterbatas  (biasanya
5-15 menit). Fokuspengajarandiarahkan pada satuatau dua keterampilandasarmengajar,
seperti:

a. Membukapelajaran.

b. Memberikanpertanyaan.

c. Memberipenjelasan.

d. Memberipenguatan.

e. Menutuppelajaran.
Lingkungan yang digunakanbersifatterkendali dan
memungkinkanadanyapengamatanlangsungdaridosenpembimbingataurekanmahasiswa
(Fernéndez, 2010).

3. Observasi dan Evaluasi (Observation & Evaluation)

Setelahsesipraktikberlangsung, dilakukanobservasi oleh pengamat (observer) yang
mencatatkelebihan,  kekurangan, sertaaspek-aspekpentingdari proses pembelajaran.
Observasiinibisadilakukansecaralangsungataumelaluirekaman video, agar calon guru
dapatmelihat dan menganalisisulangperformamengajarnya (Loughran, 2006).
Evaluasimencakup:

a. Pemberianumpanbalik (feedback) konstruktif.
b. Penilaianterhadapketerampilan yang ditargetkan.

c. Diskusi terbuka antara peserta dan pengamat.

4. Perbaikan dan Pengulangan (Re-teaching)



Tahapterakhiradalahperbaikanberdasarkanhasilobservasi. Calon guru
memperbaikikekurangan yang telahdiidentifikasi dan kemudianmengulang proses mengajar
dengan skenarioataupendekatan yang telahdirevisi.

Tujuan dari pengulangan ini adalah:

a. Menginternalisasiketerampilanmengajar.

b. Memperkuatperforma.

c. Mengembangkankepercayaandiridalammengajar.
Proses inidapatdilakukanbeberapa kali hinggaketerampilandasar yang
dilatinkandapatdikuasaisecara optimal (Putra & Sari, 2022).

E. PERAN MICRO TEACHING DALAM PENGEMBANGAN PROFESIONAL
GURU
Micro teaching memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan modern, guru dituntut
tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu mengelola kelas, menyusun
strategi pembelajaran yang efektif, serta melakukan refleksi atas praktik mengajarnya. Micro

teaching hadirsebagai salah satupendekatansistematisuntukmemenuhituntutantersebut.

1. PeningkatanKompetensiPedagogik

Micro teaching membantu guru memahami dan
menguasaiberbagaiketerampilandasarmengajar, sepertimembuka dan menutuppelajaran,
menyampaikanmateri, memberikanpertanyaan, dan mengelolainteraksi di  kelas.
Melaluilatihanintensifini, guru tidakhanyamemahamiteori, tetapi juga

mampumenerapkannyadalampraktikpembelajaran yang nyata (Fernandez, 2010).

2. Sarana Evaluasi dan Refleksi Diri

Salah satu keunggulan micro teaching adalah adanya ruang bagi guru untuk
mengevaluasi dan merefleksikan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui rekaman
video atau observasi langsung, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka
secara objektif. Proses reflektifinipentinguntukpengembanganprofesionalberkelanjutan
(Loughran, 2006).

3. MeningkatkanKepercayaan Diri dan Kreativitas



Dengan seringberlatihdalamsituasimengajarberskalakecil, guru
akansemakinpercayadirisaatberhadapan dengan kelas yang sebenarnya. Selain itu, micro
teaching memberiruanguntukbereksperimen dengan berbagaipendekatanatau strategi
pembelajaran, sehingga guru lebihkreatif dan inovatifdalammenyampaikanmateri (Kiggundu
&Nayimuli, 2009).

4. MendorongProfesionalismeBerbasisKolaborasi

Micro teaching biasanyadilakukansecarakelompok,
sehinggamenumbuhkanbudayasalingmengamati, memberikanumpanbalik, dan
belajardaripraktik orang lain. Hal inimenanamkannilaikolaborasi, keterbukaanterhadapkritik,
dan pembelajaransepanjanghayat yang menjadiciri guru profesional (Allen & Ryan, 1969).
5. PersiapanMenghadapiTantanganPembelajaranNyata

Melaluisimulasimengajar yang mendekatikondisikelassesungguhnya, guru
dapatmempersiapkandirimenghadapitantangannyata di lapangan. Dengan demikian, micro
teaching memperkuatkesiapan guru dalammenjalankanperansebagaifasilitator, motivator, dan

evaluator dalampembelajaran (Putra & Sari, 2022).
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PENUTUP
KESIMPLAN
Micro teaching merupakan salah satupendekatanstrategisdalampendidikan guru yang
berfungsisebagai media pelatihanmengajarsecaraterstruktur dan terkontrol.
Melaluikegiatanini, guru maupuncalon guru

dapatmengembangkanketerampilandasarmengajarsecarabertahap, sistematis, dan reflektif.
Tahapan-tahapan micro teaching yang meliputiperencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi,
dan pengulanganmemberikanruangbagipeningkatankualitaspembelajaran.

Selain itu, micro teaching berperanpentingdalammendukungpengembanganprofesional
guru. Tidak hanyameningkatkankompetensipedagogik, micro teaching juga membantu guru
membangunkepercayaandiri, Kreativitas, sertakemampuanrefleksidiri yang berkelanjutan.
Melaluipengalamanpraktikmengajarskalakecil dan kolaboratif, guru
lebihsiapmenghadapitantangannyatadalam dunia pendidikan yang dinamis.

Dengan demikian, dapatdisimpulkanbahwa micro teaching
adalahsaranaefektifdalammenyiapkan guru profesional yang kompeten, reflektif, dan

adaptifterhadapkebutuhanpembelajaranabad ke-21.
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